
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Kinerja usaha merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk 

pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan atau tugas yang 

diminta. Kinerja usaha adalah seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi 

pada suatu periode untuk mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi (Narosa, 

2021). Di dalam sebuah usaha terdapat beberapa faktor penting yaitu modal usaha, 

inovasi dan pengelolaan laporan keuangan.  

Dengan memahami hal tersebut kita juga bisa paham bagaimana cara 

menjalankan usaha yang benar dan memahami keinginan konsumen yang dinamis 

serta menyikapi persaingan usaha dengan bijak. Hal tersebut penting karena 

modal usaha, inovasi dan pengelolaan laporan keuangan kombinasi yang apik 

dalam memulai sebuah usaha yang menarik (Luthfiana, 2020). 

Menurut Nurunnafi' (2023) pemilik usaha Bimbingan Belajar AHE Se-

Kabupaten Kudus bahwa jumlah modal yang ia miliki berpengaruh pada usaha 

yang dijalankan. Usahanya membutuhkan banyak peralatan untuk usaha 

bimbingan belajar AHE nya. Tentunya untuk mendapatkan peralatan tersebut 

harus menggunakan modal yang lebih besar. Ia merasa jumlah modal yang ia  

miliki sifatnya masih terbatas, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengembangkan usahanya. Jika modal yang ia miliki jumlahnya lebih besar 



 

 

kemungkinan usaha yang ia jalankan akan lebih berkembang dengan cepat, 

sehingga modal usaha sangat berpengaruh terhadap kinerja usaha. Seperti pada 

penelitian terdahulu (Abbas, 2018; Purwanti, 2012; Setiaji & Fatuniah, 2018; 

Utari & Dewi, 2014) menyatakan bahwa modal usaha memiliki pengaruh terhadap 

kinerja usaha.  

Kudus juga menjadi salah satu Kota yang ramai dengan usaha Bimbingan 

Belajar Anak Hebat (Ahe), Inovasi menjadi salah satu senjata untuk setiap cabang 

yang dimiliki oleh owner, saat parenting rata-rata orang tua kesulitan menghandel 

anak saat belajar. Kecenderungan anak memang lebih patuh kepada gurunya, 

untuk itu kami berupaya untuk memberikan konsultasi gratis parenting untuk 

membantu memberi tips-tips anak mau belajar bersama orang tua (Radar Kudus, 

2022). Inovasi yang dilakukan oleh pengusaha Bimbingan Belajar Anak Hebat 

(Ahe) merupakan salah satu senjata untuk setiap cabang yang dimiliki oleh owner, 

sehingga inovasi sangat berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Adanya peningkatan peminat berdasarkan data dari ibu Nurunnafi' yang 

merupakan owner dari usaha tersebut, Pada tahun 2019-2022 dengan jumlah 

20.100 siswa dari 67 unit menunjukkan kinerja usaha yang sangat bagus , Tetapi 

tidak berkembang pesat pada tahun 2023 karena terjadi penurunan jumlah siswa 

menjadi 17.255 siswa ,sehingga hasil dalam penelitian sekarang akan 

membuktikan pengaruh dari 3 variabel yaitu modal usaha , inovasi, dan 

Pengelolaan laporan keuangan terhadap kinerja usaha tersebut. 

Modal awal maupun modal operasional yang tinggi serta adanya 

kemudahan peminjaman modal maka suatu usaha akan lebih mudah dalam 



 

 

memenuhi kebutuhuan usahanya serta dapat meningkatkan pendapatan, semakin 

tingginya pendapatan yang diterima maka akan semakin meningkat kinerja usaha. 

Modal yang semakin tinggi akan meningkatkan kinerja perusahaan pula, 

sebaliknya kinerja perusahaan akan mengalami penurunan apabila modal usaha 

yang didapatkan rendah. (Abbas, 2018; Purwanti, 2012; Setiaji & Fatuniah, 2018; 

Utari & Dewi, 2014). Berbeda menurut penelitian (Kusuma, 2019) bahwa secara 

langsung maupun tidak langsung modal usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja 

bisnis. 

Inovasi dimaknai sebagai suatu perubahan yang terencana dengan 

memperkenalkan teknologi dan penggunaan peralatan baru dalam lingkup instansi 

(Epinda, 2023). Seorang inovator harus mampu menciptakan suatu ide baru atau 

produk yang baru dalam menjalankan usahanya. Namun pada kenyataannya masih 

banyak para pelaku pengusaha yang belum bisa Menggunakan atau mengelola 

keuangan mereka lebih baik lagi, sehingga hal ini yang menjadi tolak ukur 

terhambatnya perkembangan pengusaha di Indonesia (Daihefin, 2022).  

 Menurut (Harahap, 2004) dalam (Harsanti et al., 2023), pengelolaan 

laporan keuangan adalah output dan hasil akhir dari proses akuntansi sebagai 

media untuk berkomunikasi tentang informasi antara data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan kepada pemakainya sebagai salah satu bahan dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu laporan keuangan juga berfungsi sebagai 

bentuk pertanggung jawaban pihak manajemen. Pengelolaan laporan keuangan 

sangat berguna untuk menilai kinerja usaha dan dapat membantu dalam 

mengahdapi permasalahan dalam menjalankan usaha. Sehingga untuk mencapai 



 

 

kinerja operasional yang baik salah satunya adalah dengan cara melakukan 

pengelolaan laporan keuangan yang baik. 

 Menurut Nurunnafi' (2023) Bimbingan Belajar AHE pengelolaan laporan 

keuangannya sudah cukup bagus, karena selalu dicaatat dengan teliti terkait 

jumlah uang yang diterima/dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli sehingga 

mengikuti pedoman dalam pengelolaan laporan keungan yang sesungguhnya. 

Seperti pada penelitian terdahulu (Nurfaiza, 2023) menyatakan bahwa 

pengelolaan laporan keuangan cukup berpengaruh terhadap kinerja. Berbeda 

dengan penelitian (Romero, 2023) bahwa pengelolaan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. 

Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu 

penelitian (Abbas, 2018) dengan penelitian sekarang terletak pada variabel 

dependen, penelitian sekarang tidak menggunakan variabel orientasi 

kewirausahaan, namun diganti variabel baru yaitu inovasi dan pengelolaan 

laporan keuangan. Sedangkan persamaan penelitian (Abbas, 2018) dengan 

penelitian sekarang terletak pada variabel independen modal usaha, dan variabel 

dependen kinerja. 

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang di atas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Usaha, Inovasi dan 

Pengelolaan Laporan Keuangan terhadap Kinerja Usaha Bimbingan Belajar AHE 

Se-Kabupaten Kudus”. 

 

 



 

 

1.2. Ruang lingkup 

Dalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh Modal Usaha, Inovasi dan 

Pengelolaan Laporan Keuangan terhadap Kinerja Usaha Bimbingan Belajar AHE 

Se-Kabupaten Kudus” akan focus terhadap batasan-batasan permasalahan yang 

berada dalam ruang lingkup : 

1. Usaha Bimbingan Belajar AHE Se-Kabupaten Kudus 

2. Variabel dalam penelitian ini adalah modal usaha, inovasi dan pengelolaan 

laporan keuangan serta kinerja usaha. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh modal usaha terhadap kinerja usaha bimbingan 

belajar AHE Se-Kabupaten Kudus? 

2. Apakah terdapat pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha bimbingan belajar 

AHE Se-Kabupaten Kudus? 

3. Apakah terdapat pengaruh pengelolaan laporan keuangan terhadap kinerja 

usaha bimbingan belajar AHE Se-Kabupaten Kudus? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan serta penelitian yang penulis ingin kaji terhadap 

pembahasan judul diatas tentunya memiliki tujuan yaitu: 

1.Mengetahui pengaruh modal usaha terhadap kinerja usaha bimbingan belajar 

AHE Se-Kabupaten Kudus. 

2. Mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha bimbingan belajar AHE 



 

 

Se-Kabupaten Kudus. 

3. Mengetahui pengaruh pengelolaan laporan keuangan terhadap kinerja usaha 

bimbingan belajar AHE Se-Kabupaten Kudus. 

1.5. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian ini tentunya penulis mempunyai harapan agar nantinya 

proposal ini dapat digunakan seperlunya oleh berbagai pihak yang berkepentingan 

antara lain adalah: 

1. Bagi Pengusaha 

Bagi pengusaha adalah sebagai rujukan atau referensi yang dapat membantu 

dalam memasarkan dan mengembangkan usaha bimbingan belajar AHE Se-

Kabupaten Kudus untuk kedepannya terhadap masyarakat luas. 

2. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat proposal ini bisa bermanfaat sebagai bahan pembelajaran 

juga penambah wawasan mengenai gambaran Pengaruh Modal Usaha, Inovasi 

dan Pengelolaan Laporan Keuangan terhadap Kinerja Usaha Bimbingan Belajar 

AHE Se-Kabupaten Kudus. 

3. Bagi Penulis 

Proposal ini bisa menjadi pedoman untuk mengetahui secara lebih lanjut 

mengenai Pengaruh Modal Usaha, Inovasi dan Pengelolaan Laporan Keuangan 

terhadap Kinerja Usaha Bimbingan Belajar AHE Se-Kabupaten Kudus. 

 

 


